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Latar belakang:  Kanker serviks merupakan salah satu penyebab terjadinya 
kematian pada perempuan setelah kanker payudara pada negara berkembang. 
Salah satu kegiatan skrining kanker serviks pada Wanita Usia Subur (WUS) 
adalah dengan melakukan pemeriksaan Pap Smear. Tujuan Penelitian: untuk 
mereview dan mengetahui evidence Based tentang deteksi dini kanker serviks 
pada wanita usia subur. Metode: Scoping review digunakan untuk 
menginterpretasikan hasil yang berbasis bukti, dan evidence based dengan 
mengunakan kriteria inklusi dan eksklusi, melakukan ekstraksi data, analisis 
dan menjelaskan hasil dari review artikel. Database yang digunakan dalam 
pencarian artikel adalah Pubmed, Sceince Direct, dan Wiley. Hasil:  
Berdasarkan critical appraisal terdapat 11 artikel yang terpilih dan sesuai 
dengan 8 artikel grade A, 2 artikel grade B dan 1 artikel grade C. Diperoleh 3 
tema dari hasil  Scoping review  yaitu Strategi skrining kanker serviks, 
hambatan dalam melakukan skrining dan program dalam melakukan skrining 
kanker serviks.  Kesimpulan: Pelaksanaan deteksi dini kanker servik melalui 
pemeriksaan IVA dan Pap Smear. Strategi dalam melakukan skrining dilakukan 
dengan menggunakan media elektronik (via telepomatau sms melalui 
WhatsApp), pemberian edukasi dan melakukan kunjungan. Masalah sosial, 
ekonomi dan takut efek samping merupakan hambatan dalam melakukan 
skrining kanker serviks.    
 
Background: Cervical cancer is one cause of death in women after breast 
cancer in developing countries. One of the cervical cancer screening activities 
for women of childbearing age (WUS) is to perform a Pap Smear examination. 
Objectives: To review and find out the evidence-based on early detection of 
cervical cancer in women of childbearing age. Methods: Scoping review was 
used to interpret the results based on evidence, and evidence-based using 
inclusion and exclusion criteria, extracting data, analyzing, and explaining the 
results of article reviews. The databases used in the article search were 
PubMed, Science Direct, and Wiley. Results:  Based on the critical appraisal, 11 
articles were selected and corresponded to 8 grade A articles, 2 grade B 
articles, and 1 grade C article. Three themes were obtained from the Scoping 
review, namely cervical cancer screening strategies, barriers to screening, and 
programs in screening cervical cancer. Conclusion: Implementation of early 
detection of cervical cancer is through VIA examination and Pap Smear. The 
strategy in conducting screening is carried out using electronic media (via 
telephone or SMS via WhatsApp), providing education, and visits. Social-
economic problems and fear of side effects are the barriers to conducting 
cervical cancer screening. 

 

 

Pendahuluan 

Menurut World Health Organization (WHO) 
data WHO pada tahun 2014 mengatakan bahwa 
kanker serviks penyebab kematian terbanyak pada 
Wanita usia subur yang berada pada urutan kedua 
setelah kanker payudara di seluruh dunia 
khususnya pada negara  
                                                           
 Korespondensi penulis. 

   Alamat E-mail: anonim@mail.com 

 
berkembang Kasus kematian kanker serviks 
mencapai 570.000 (6,6%)  yang terjadi pada 
perempuan   (WHO, 2014). 

Dengan melakukan deteksi dini melalui 
pemeriksaan pap smear merupakan salah satu 
strategi yang paling di anjurkan pada negara 
dengan ekonomi terbatas. Dalam melakukan 
deteksi dini pada kanker serviks dengan pap smear 
salah satu kebijakan dari pemerintah untuk 
mengatasi angka kejadian kanker serviks. Pada 
kementerian kesehatan sudah meluncurkan 
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program untuk melakukan pengendalian pada 
kanker serviks. Dari beberapa penelitian 
menjelaskan beberapa hambatan yang terjadi 
dalam melaksanakan program diataranya cakupan 
dalam melakukan skrining sangat minim, dan 
pelayanan kesehatan yang masih kurang.  Deteksi 
dini melalui pemeriksaan pap smear akan 
menurunkan angka kejadian kanker serviks.  
Metode ini dilakukan dengan mengambil sekret  
pada dinding leher rahim (Boot, 2014). 

Dalam program deteksi dini pada kanker 
serviks dengan pemeriksaan Pap Smear sudah dan 
berhasil menurunkan jumlah kejadian pada kanker 
serviks. Pada program ini sudah berjalan dengan 
baik dan lancar tetapi masih ada wanita yang 
belum melakukan pemeriksaan. Sasaran untuk 
kegiatan skrining kanker serviks adalah wanita usia 
subur usia 20 – sampai 35 tahun.  Hampir 3.700 
puskesmas  di Indonesia  sudah melakukan deteksi 
dini pada wanita usia subur dengan melaksanakan 
pemeriksaan  IVA dan Pap Smear (Kemenkes RI, 
2013). Tujuan dari penyusunan scoping review ini 
untuk meriview artikel yang membahas tentang 
deteksi dini pada kanker serviks. 

Metode penelitian 

Scoping review dilakukan untuk menentukan 
apakah ada kesenjangan dalam literature 
penelitian yang ada (Arksey & O’Malley, 2005). 
Adapun scoping review ini menggunakan metode 
framework yang mengadaptasi dari Arksey & 
O’Malley (2005) dengan langkah-langkahnya 
adalah 1) Identifikasi pertanyaan scoping review; 
2) Identifikasi artikel yang relevan; 3) Seleksi 
artikel; 4) Data Charting; 5) Menyusun, Meringkas, 
dan Melaporkan Hasil. 

Langah 1: Identifikasi pertanyaan scoping review 

Untuk mengetahui strategi deteksi dini 
kanker servik pada wanita dengan 
mengunakan Framework   yang akan 
digunakan dalam penyusunan scoping review 
yaitu PICO (Population, intervention, 
comprasion, outcome). Adapun pertanyaan 
dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana deteksi 
dini kanker serviks pada Wanita Usia Subur?” 
 
 
 
 
 

Tabel 1. Framework PICO 

Population Intervention Comprasion Outcome 

Wanita usia 
subur 

Pemeriksaan 
pap smear 

- Skrining 
(deteksi 

dini) 
kanker 
serviks 

Langkah 2: Identifikasi Sumber Literatur Yang 
Relevan 

Setelah dilakukan identifikasi pertanyaan 
scoping review, langkah selanjutnya adalah 
melakukan mengindentifkasi artikel yang relevan 
dengan menetapkan 2 kriteria yaitu inklusi dan 
eksklusi. 

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

1. Artikel yang diterbitkan 
tahun 2011 -2021 

1. Artikel opini  

2. Artikel bahasa Indonesia 
dan inggris 

2. Surat dan ulasan dari 
buku 

3. Artikel yang membahas 
mengenai skrining kanker 
serviks  

3. Artikel review 

4. Artikikel full teks  4. Artikel yang 
membahas tentang 
skrining kanker serviks 
dengan penyakit 
penyerta  

Dalam penyusunan Scoping review ini 

menggunakan databased PuMed, Wiley dan 
Science Direct. 

Tabel 3. Strategi Pencarian Database 

Database  Keyword  

PubMed    Screening OR Early Detection *AND 
cervical cancer * AND cancer* AND Femile 
OR Women* 

Wiley  Early detection * AND Ca Serviks* AND 
women OR Fermale *HPV 

ScienceDirect Screening OR early detection *AND ca 
serviks OR cervical cancer* AND women OR 
Female  

Langkah 3: Seleksi literature 

Peneliti mendokumentasikan pencarian 
literatur mengikuti pedoman Preferred Reporting 
Items for Systematic reviews and Meta-Analyses 
(PRISMA). Seleksi artikel dilakukan peneliti 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Hasil 
dan tahapan seleksi artikel disajikan pada gambar 
1. 
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Gambar 1. PRISMA Flowchart  

 

Setelah selesai melakukan pemilihan jurnal, 
peneliti melakukan Critical appraisal untuk 
mengetahui nilai kualitas pada artikel yang telah 
dipilih. Alat yang dipilih  untuk melakukan 
penilaian pada artikel yang sudah  dipilih adalah 
menggunakan penilaian dari Hawker  (Hawker et 
al., 2002). Dalam  melakukan penilaian pada 

kualitas artikel  penulis juga mengunakan Grade 
A,B, dan C  untuk membendakan  kategori didalam 
artikel jika nilai A (baik), B (Cukup), C (Kurang baik). 
Hasil penilaian dari 11 artikel diperoleh 9 artikel 
kategori Baik (A), 1 artikel kategori Cukup(B) dan 1 
artikel kategori C (Kurang baik) 
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Langkah 4: Data Charting 

Tabel 4. Data Charting 

No Tittle/ author 
/year 

Country Aim Type of 
Research 

Result Grade 

1 Strategi untuk 
menjangkau  
wanita  yang 
terpinggirkan  
untuk skrining  
kanker serviks : 
sebuah  studi 
kualitatif  dari 
persefektif 
pemangku  
kepentingan  
Wood et al., (2018). 
 

Kanada  Untuk mengetahui 
hambatan dan 
fasilitator  untuk 
implementasi  hpv 
self –sampling 
dalam melakukan 
program kanker 
serviks di kanada   
. 

kualitatif  Dari 19 pemangku kepentingan dalam 
wawancara sebagian besar responden 
menganggap pengambilan sampel sendiri 
cara alternative untuk skrining serviks 
yang tepat untuk populasi yang sulit di 
jangkau, karena mengalami hambatan 
dalam melakukan skrining terkait paktor 
penentu social kesehatan. Semua 
responden menekankan bahwa transisi 
ke hpv dapat melakukan penyaringan   
primer akan mengkatalisasi perubahan 
kebijakan menuju pengambilan sampel 
sendiri responden dokter kurang antusias  
tentang strategi pengambilan sampel 
sendiri  karena membuat wanita enggan 
untuk bertemu dengan penyedia layanan 
kesehatan primer dikarenakan  
kesempatan untuk kesehatan 
pencegahan lainnya  antara responden 
tentang apakah keadaan bukti 
memuaskan  untuk pengambilan sampel 
mandiri kedalam kebijakan atau 
diperlukan lebih banyak penelitian dari 
kanada  

A 

2 Preferensi wanita 
Chili yang kurang 
terlayani pada 
intervensi  
teknologi seluler 
untuk skrining 
kanker serviks : 
studi kualitatif 
Soto et al., (2018). 

Amerika 
Serikat   

Untuk menyelidiki 
pengunaan telepon  
seluler dan pesan 
teks (layanan 
singkat , SMS)  pada 
wanita komunitas  
yang kurang 
beruntung  untuk 
merancang  
intervensi mHealth  
untuk 
meningkatkan  
tingkat kanker 
serviks  

Study  
Kualitataif  

Hasil  kelompok  focus menunjukan  
bahwa wanita  yang umurnya lebih tua  
mengunakan  ponsel  untuk menerima  
panggilan dari keluarga  dan teman tetapi 
jarang mengirim  pesan teks . selain itu  
mereka lebih suka  kontak pribadi dengan 
penyedia  layanan  kesehatan mereka 
terkait  pengujian  pap smear  pada 
wanita yang lebih muda  disisi lain  
merasa pesan teks  tentang tes pap 
smear .paktor-paktor  yang memfasilitasi  
pengunaan  intervensi  termsuk dalam 
kemudahan  akses  pada tes  pap smear. 

A 

3 Pengetahuan , 
sikap dan praktik 
untuk pencegahan  
dan pengendalian  
kanker serviks  
dikalangan wanita  
usia subur  di kota 
Hosanna, Zona 
Hadiya, Ethiopia 
Selatan   
Yitagesu et al., 
(2017). 

Ethiopia  Untuk mengurangi  
insiden  dan 
kematian pada 
tahun 2020 

Study 
cross 
sectional  

 Hasil 270 (46%) responden memiliki 
pengetahuan komprehensif yang buruk. 
Hanya 56 (9,9%) peserta  telah dilakukan 
pemeriksaan  untuk kanker serviks  
sebelum surve. 203 (34,8%) peserta 
memiliki sikap negative  terhadap  
variabel proxy yang dipilih  tidak memiliki  
perilaku pencarian kesehatan  untu 
kanker servik (AOR:5,45, 95%  CI 
:1,18,30,58), P<0,031), belum  menerima  
informasi mengenai  kanker serviks  dan 
pencegahannya (AOR:2,63,95% 
CI:(1,78,8,84), P<0.018 ) dan tidk aktif  
mencari informasi  kesehatan tentang  
kanker serviks 
(AOR:6,25(95%CI:1,26,31,06) P<0,025 ) 
adalah faktor  yang secara signifikan  
terkait dengan  pengetahuan  yang 
buruk, skor penegtahuan  yang buruk  
dikaitkan  dengan sikap  yang buruk  

A 

4 Pelaksanaan Jerman  Untuk Deskriptif  Panduan baru  untuk meklakukan B 

http://www.issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1513052453&4226&&


121    Jurnal Riset Kebidanan Indonesia ISSN 2615-5621 
 Vol 5, No. 2, Desember 2021, pp. 117-126 
 

program  deteksi 
dini  kanker seviks 
di Republik Federal 
jerman ( 
Hrgovic et al., 
(2020). 

meningkatkan 
skrining hasil, 
pedoman baru 
untuk skrining 
kanker serviks. 

skrining  kanker serviks  di Jerman  
memiliki bagian  yang tidak berubah  
terkait dengan pedoman skrining  baru 
untuk tidak lebih meningkatkan  kualitas 
skrining kanker  serviks   

5 Kemajuan teknologi  
untuk deteksi  
kanker seviks di 
rangkaian  sumber 
daya rendah  
Kundrod et al.,  
(2019). 

Houston   - Meningkatnya  beban kejadian  kanker 
serviks dan kematian di LMIC untuk 
skrining  kanker serviks  pada rangkaian  
sumber daya rendah  dibatsi  oleh biaya , 
peralatan , dan kompleksitas. Tes DNA 
HPV yang tersedia secara kompersial 
seperti care HPV dan GeneXpert 
digunakan untuk menyaring wanita 
LMICS. 

C 

6 Mengubah  
pengetahuan,sikap, 
dan perilaku  
terkait skrining  
kanker seviks : Efek 
intevensi  
pendidikan di 
perdesaan Kenya  
Rosser et al., 
(2015). 

Kenya   Untuk mengetahui  
tingakta 
pengetahuan,sikap 
dan perilaku dalam 
skrining  kanker 
serviks  

Study 
Survey  

Skor pengetahuan  rata- rata mengalami 
peningkatan  sebesar 26,4% (8,7 poin 
meningkat menjadi 11,0 poin ) pada 
kelompok intervensi  dibandingkan 
dengan hanya 17,6 % ( 8,5 poin  
meningkat  menjdi 10,0 poin ) pada 
kelompok kontrol ( p<0,01 ) serapan  
skrining sedang pada kedua intervensi  
(58,9%:N=122) dan control (60,9% 
N=129) senjata , tanpa  perbedaan  
antara kelompok (p=0,60)   

A 

7  Pengambilan  
sampel  sendiri HPV 
untuk Skrining  
kanker serviks  
diantara  wanita  
Ethis  minoritas  di 
Florida Selatan ,  
percobaan acak  
Carrasquillo et al., 
(2018). 

Florida 
Selatan  

Untuk 
membandingkan 
intervensi  untuk 
pengambilan 
sampel  HPV 
dilakukan oleh 
petugas kesehatan  
masyarakat (CHW) 
dengan pendekatan 
skrining kanker 
serviks standar  

RCT  Dari 601  wanita  yang terdaftar, 355 (59 
%) adalah hispanik , 210 (35%) adalah 
Haiti,  dan 36 (6%) adalah  non –haiti 
Black. Dalam  analisis niat untuk  
mengobati, 160 dari 207 (77%) wanita  
dalam kelompok  pilihan swab  
menyelsaikan  skrining kanker serviks di 
bandingkan 57 dari 182 (31%) dalam 
kelompok  penjangkauan (aOR 95% C, 
P<0,01) dan  90  dan 212 (43%) di grup  
navigasi (Aor CI, p=0,02 )  

A 

8 Perspektif  
penapisan  yang 
layak untuk wanita  
dan mitra  pria 
tentang manfaat 
dan hambatan  
pengobatan  untuk 
lesi prakanker  dan 
kanker servik di 
Kenya 
Ragan et al., 
(2018). 

Kenya Mengidentifikasi 
presefektif laki-laki 
dan wanita  tentang 
manfaat fasilitator , 
hambatan  dan 
pengobatan untuk   
lesi prakanker  dan 
kanker serviks  

Kualitatif  Pengobatan didukung  karena manfaat  
untuk pencegahan  kematian  dan 
peningkatan kesehatan , kualitas hidup , 
gejala , dan kehidupan keluarga , 
hambatan yang dilaporkan  oleh laki-laki  
wanita  termasuk  berikut ini khawatir 
tentang efek samping, ketakutan  dan 
stigma  pengobatan, perselisihan  
perkawinan, masalah keuangan dan 
akses, keyakinan agama dan  budaya dan 
pengetahuan terbatas. Dukungan pria  
yang ingin  meningkatkan pengetahuan  
dan komunikasi  dengan pasangannya, 
terlepas  dari keyakinan pada wanita  
dengan hasil  skrining abnormal  atau 
mereka  yang telah  didiagnosis dengan 
kanker  

A 

9 Faktor yang 
mempengaruhi 
pengunaan 
skrining kanker 
serviks  diantara 
wanita  Afrika di 
Kiang 
Valley,Malaysa  
Nwabichie et al., 
(2018). 

Malaysi
a  

Untuk 
mengidentifikasi 
praktik skrining 
kanker serviks  dan 
faktor-faktor  yang 
mempengaruhi  
status skrining 
wanita imigran  
Afrika yang 
menghadiri 

Studi 
cross 
sectonal  

Tingkat tanggapan  adalah 98,2% 
mayoritas (68,1%) responden  berusia 31-  
50 tahun dan sudah menikah . prevalensi  
skrining  diantara responden  selama 3 
tahun terakhir  sebesar 27,2% 
mengunakan  p-value  0,05 sebagai  
tingkat signifikansi, model akhir  
menunjukan bahwa  status perkawinan  
(p=0,004 ), pengetahuan (p=0,035 ),  
hambatan yang dirasakan  (p=0,003 ), 

A 
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kebaktian  gereja 
tertentu  

dan memiliki  penyedia layanan 
kesehatan  regular (p<0,001) adalah salah 
satu  faktor prediksi  yang signifikan  dan 
pengunaan skrining serviks  diantara 
wanita  imigran  Afrika di Klang Valley, 
Malaysia. 

10 Kasus kanker 
serviks –audit  
control : hasil dari 
evaluasi  rutin 
program skrining  
serviks nasional 
Wang et al., (2020). 

Swedia  Untuk memberikan 
evaluasi 
keseluruhan dari 
tiga kegagalan 
skrining utama 
dalam pencegahan 
kanker yang bisa di 
evaluasi dalam 
kerangka audit 
yaitu 
perkembangan 
kanker pada 
partisipasi yang 
tidak teratur 
memiliki kelainan 
ataupun memiliki 
hasil pemeriksaan 
normal. 

Studi 
kasus  

Pada wanita yang mengalami kelainan 
dalam dua putaran sebelumnya 
menunjukan resiko lebih tinggi terkena 
serviks dibandingkan wanita disaring 
dengan hasil normal, sementara memiliki 
hasil normal pada babak berikutnya 
setelah kelainan dan menghasilkan 
(OR=4,0, 95% CI=3.2-5.1 ). Disaring  
hanya dengan hasil normal dikaitkan 
dengan  pengurangan pada resiko 89% 
untuk kanker sel skuamoso, 
dibandingkan  dengan wanita   yang tidak 
dilakukan skrining , tetapi  hanya 
penurunan 60% untuk temuan 
pentingnya partisipasi rutin dalam 
skrining serviks dan menyarankan  hal 
tersebut. 

B 

11 Meningkatkan  
cakupan  skrining 
kanker serviks : uji  
klinis acak berbasis 
komunitas  
Acera et al., (2017). 

Italia  Untuk 
mengevaluasikan  
dampak 
keseluruhan dari 
undangan  yang 
hadir dalam skrining 
kanker serviks  

Study  
CRICERVI
A 

Pada 13.886 pada wanita di IG, 2.862 di 
evaluasi  memiliki  skrining yang 
memadai sejarah kontak wal 4.263 
mangkir dan 5.341 di indentifikasi  
sebagai  memiliki penyaringan  yang tidak 
memadai  dan dengan demikian  
memenuhi  syarat  untuk kunjungan 
penyelamatan. Semua strategi intervensi 
secara signifikan untuk meningkatkan 
partisipasi pada skrining meningkatkan 
partisipasi pada skrining dibandingkan 
dengan kelompok control. Cakupan 
setelah intervensi mencapai 84,1 % 
sedangkan  kelompok control  mencapai 
64,8%. Akhir dampak  dari penelitian  
kami adalah peningkatan 20 % pada tiga 
IG dan 9% pada kelompok control 
(p<0,001) dalam kelompok intervensi , 
usia salah satu determinan penting dari 
kunjungan penyelamatan untuk 
menunjukan  interaksi statistik  dengan 
cakupan yang dicapai  di IG. Dalam 
intervensi kelompok, cakupan skrining 
akhir secara signifikan lebih tinggi di IG3 
(84,4%)(P<0,001). Namun ada beberapa 
substansial pada kelompok usia50 -59 
dan kelompok 60. Dampak tertinggi dari 
intervensi IG3 diamati pada wanita 60 
tahun 32,0% dari mereka  diselamatkan 
untuk penyaringan terjadi pada usia 
muda. 

A 
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Langkah 5: Maping Data  

Terdapat 3 tema yang diperoleh dari hasil review 
yang disajikan pada Tabel 5.  

Tabel 5. Mapping Tema 

No  Tema  Sub tema  Artikel  

1 Strategi 
skrining 
kanker 
serviks  

1. Teknologi mHealt (telepon 
dan SMS) 

2. Pengetahuan, sikap dan 
praktik 

3. Pencarian informasi 
kesehatan 

4. Undangan tanggal 
kunjungan 

2, 3, 6, 11 

2 Hambatan 
dalam 
melakukan 
skrining  

1. Tingkat pendidikan, Gender 
dan seksualitas, pendapatan  

2. Biaya  
3. Khawatir pengobatan, efek 
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Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil 11 artikel yang sudah dilakukan 
analisa didapatkan tiga tema diantaranya Strategi 
skrining kanker serviks, hambatan dalam 
melakukan skrining kanker serviks dan program 
dalam melakukan skrining kanker serviks.  

1. Strategi  dalam melakukan skrining kanker 
serviks  

a. Menggunakan media elektronik 

Dalam melakukan deteksi Dini pada kanker 
serviks   pada wanita usia subur dapat dilakukan 
dengan pendekatan mengunakan via telepon dan 
SMS dimana wanita menerima telepon dan sms 
dengan Waatshap Sebagai salah satu pengingat 
untuk melakukan pemeriksaan ke Puskesmas. Dan 
tenaga kesehatan atau bidan dapat mengingatkan 
untuk melakukan kunjungan  ke tenaga kesehatan  
untuk ke pelayanan kesehatan yang terdekat 
kesehatan (Soto et al., 2018). 

b. Meningkatkan  pengetahuan, sikap pada 
wanita  

Pengetahuan pada wanita dan sikap saat 
melakukan deteksi dini pada kanker serviks akan 
memberikan peluang pentingnya melakukan 
deteksi dini pada wanita usia subur. Hal ini 
menjadi suatu upaya pengendalian penyakit 
menular atau penyakit tidak menular yang banyak 

dialami yang berhubungan dengan Wanita yaitu 
kanker serviks. Tenaga keehatan memberikan 
edukasi dan pendidikan  Kesehatan dengan 
memberikan  pengetahuan pentingnya deteksi 
secara dini pada wanita usia subur (Yitagesu et al., 
2017). 

Carrasquillo et al., (2018) menyatakan bahwa 
kelompok yang diberikan intervensi dengan 
pengambilan sampel HPV mempunyai niat yang 
lebih besar untuk melakukan kegiatan skrining 
kanker serviks. Intervensi petugas Kesehatan 
meningkatkan minat Wanita dalam melakukan 
skrining kanker serviks. 

Menurut Rosser et al., (2015), Pendidikan 
kesehatan terbukti meningkatkan pengetahuan 
tentang kanker serviks, walaupun tidak ada 
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 
skrining kanker servik. 

c. Melakukan kunjungan  

Dalam tindakan deteksi dini pada kanker 
serviks dapat melakukan kunjungan untuk 
berpartisipasi dalam tindakan skrining. Hal ini 
dapat  memberikan pemikiran yang positif  saat 
berkunjung ke puskesmas untuk melakukan 
pemeriksaan  baik IVA test maupun Pap Smear 
untuk meningkatkan kesehatan primer  pada 
wanita di Indonesia (Acera et al., 2017). 

 Cohen et al., (2016) mengatakan dalam 
melakukan komunikasi dipengaruhi secara 
langsung dan secara tidak langsung. Untuk 
melakukan deteksi dini pada kanker serviks yang 
memiliki dampak pada penyampaian informasi 
terkait deteksi dini antara tenaga kesehatan 
dengan wanita usia subur untuk mendapatkan 
informasi saat melakukan pemeriksaan.  

Hal ini sesuai dengan  penelitian  Linde et al., 
(2017) yang menyatakan komunikasi  dengan 
menggunakan pesan teks akan lebih memudahkan  
untuk melakukan deteksi dini lebih lanjut, dengan 
menggunakan pesan  singkat sebagai pengingat  
untuk melakukan pemeriksaan. Adanya informasi 
ini dapat digunakan sebagai media untuk deteksi 
dini pada pelayanan kesehatan. 
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2. Hambatan  dalam melakukan deteksi dini 
pada kanker serviks 

a. Masalah sosial ekonomi 

Dalam melakukan deteksi dini pada wanita 
usia subur di daerah pedesaan, masalah ekonomi 
pada saat melakukan pemeriksaan  menjadi 
hambatan dan tantangan  karena belum adanya  
sitem pelayanan kesehatan yang secara 
menyeluruh  memenuhi  kebutuhan pada wanita 
usia subur untuk melakukan pemeriksaan  (Wood 
et al., 2018). 

Hambatan yang kedua masalah ekonomi yang 
masih rendah  karena  sebagian besar wanita  
mempunyai masalah ekonomi  yang rendah  untuk 
melakukan deteksi dini ataupun pemeriksaan ke 
pelayanan kesehatan (Soto et al., 2018).  Untuk 
melakukan deteksi dini pada  wanita masih banyak 
yang kahawatir dan takut pada efek samping 
terjadi ketika setelah melakukan pemeriksaan di 
pelayanan kesehatan (Ragan et al., 2018).  

Sesuai dengan penelitian Soto et al., (2018) 
Mengatakan  hambatan yang sering terjadi pada 
wanita untuk melakukan deteksi dini  yaitu 
masalah ekonomi yang masih rendah,   masalah 
sosial dan efek samping yang terjadi setelah 
melakukan  pemerisaan  ditenaga Kesehatan. 

Pernyataan Soto et al., (2018) didukung oleh 
Kundrod et al (2019) yang menyatakan bahwa 
kegiatan skrining kanker servik dipengaruhi oleh 
sumber daya yang rendah termasuk didalamnya 
adalah biaya pemeriksaan. 

b. Stigma dan rasa takut berlebihan 

Sebagian besar Wanita mempunyai rasa takut 
terhadap proses pengobatan kanker serviks. Hal ini 
menjadi penghambat dalam melakukan kegiatan 
skrining kanker serviks. Wanita di Nairobi 
mengatakan bahwa rasa takut yang berlebihan dan 
stigma bagi perempuan yang menerima perawatan 
kanker serviks di rumah sakit (Ragan et al., 2018) 

c. Dukungan pasangan 

Pengobatan kanker serviks yang diberikan 
pada Wanita menyebabkan masalah didalam 
keluarga karena kurangnya dukungan dari 
pasangan. Hal ini membuat Wanita enggan 
melakukan skrining kanker servik. Mereka tidak 
berani berkonsultasi kepada suami, apabila hasil 
positif dan harus menjalani pengobatan (Ragan et 
al., 2018). 

3. Program deteksi dini kanker serviks  

a. Pedoman kegiatan Skrining 

Dalam penelitiannya Hrgovic et al., (2020) 
mendeskripsikan bahwa dalam pelaksanaan 
program deteksi dini kanker serviks diperlukan 
panduan dalam melakukan kegiatan skrining. 
Pedoman tersebut digunakan untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan skrining skrining kanker serviks 

b. Pengambilan HPV 

Pada pengambilan sampel HPV salah satu 
upaya untuk digunakan sebelum melakukan 
pemeriksaan, pemeriksaan ini salah satu upaya 
yang digunakan untuk melakukan deteksi dini 
dengan mengambilan sampel dapat mengatasi 
kejadian kanker serviks. 

c. Pemeriksaan Pap Smear  

Pemeriksaan ini dilakukan untuk deteksi dini 
pada kanker serviks hal ini dilakukan pada wanita 
usia subur. Dengan melakukan pemeriksaan ini 
lebih efektif dilakukan untuk menlakuakn deteksi 
dini pada kanker. 

Sesuai dengan  penelitian yang dilakukan  
Soto et al., (2018) yang menjelaskan  program yang 
paling efektif untuk pemeriksaan deteksi dini pada 
kanker serviks yaitu pemeriksaan Pap Smear. Hal 
ini bertujuan akan lebih meningkatkan kepatuhan 
wanita dan mengurangi hambatan yang sering 
terjadi pada saat kunjungan di pelayanan 
Kesehatan.  

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan  
Nwabichie et al., (2018) menjelaskan  bahwa 
pemeriksaan pap smear merupakan salah satu 
metode yang paling efektif secara global  yang 
digunakan  untuk deteksi dini kanker serviks pada 
wanita usia subur di pelayanan kesehatan primer 
dan swasta. 

Simpulan 

Dalam strategi melakukan deteksi dini 
kanker serviks pada wanita usia subur, dilakukan 
dengan menggunakan media eletronik melalui 
pesan singkat via whatsaap atau sms untuk 
melakukan pemeriksaan dengan pengambilan 
sampel HPV untuk mencegah penyebaran virus, 
melakukan pemeriksaan IVA maupun pap smear. 
Terdapat beberapa hambatan dalam kegiatan 
skrining antara lain masalah sosial, ekonomi yang 
rendah, dan takut pada efek samping dari 
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pemeriksaan, adanya stigma, kurangnya dukungan 
suami dalam pelasanaan kegiatan skrining. 
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